1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan masalah penelitian, maka metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, karena sasaran penelitian ini
akan mengungkap dan mendeskripsikan upaya dan faktor penghambat

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Adapun metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu:
Penelitian kualitatif adalah salah satu metode pendlitian yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui
proses berpikir induktif “.tujuanya adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran dan lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
(Basrowi dan Suwandi, 2008:13).
Penelitian ini digunakan untuk meneliti obyek dengan cara menuturkan,
menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya melalui pengumpulan,
penyusunan, anaisa data yang diteliti pada saat ini. Tipe penelitian ini
dianggap relevan untuk di paka karena menggambarkan kcadaan obyek yang
ada pada masa sekarang secara kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian. Penelitian kualitatif ini  dimaksudkan untuk mendapatkan

keterangan-keterangan secara jelsas dan aktual tentang upaya danfaktor
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penghambat Peningkatan profesionalisme guru yang belum bersertifikat di

SMP Negeri 1 Baradatu Kab.Lampung WayK anan.

Populasi

. Populasi
Daam suatu penelitian dikenal istilah populasi. Polulasi adalah keseluruhan
objek penelitian baik berupa manusia, benda, peristiwa atau berbagai gejala
yang terjadi karena ini merupakan variabel yang diperiukan untuk
memecahkan masalah atau menunjang keberhasilan penelitian (Muhammad

Ali 1985).

Berdasarkan penelitian di atas maka populasi dalam penelitian ini berjumlah
40 orang, yang terdiri dari Kepala sekolah dan guru-guru SMP Negeri 1

Baradatu Kab.Lampung WayKanan

Variabel Pendlitian dan Definis Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu faktor penghambat sekolah

SMP Negeri 1 Baradatu Kab.Lampung WayKanan (diberi simbol X).

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini, profesionalisme guru SMP N 1

Baradatu.(tinggi, sedang, redah)
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2. Definis Operasioanal Variabel dengan Indikatornya
1. Faktor Penghambat
Kendala yang dihadapi guru untuk menjadi seorang guru profesional yang
bersertifikat, yaitu berupa faktor ekonomi yang menjadi penentu apakah
guru yang mempunyai tingkat pendidikan D-I11 dapat melanjutkan kuliah,
karena pada kenyataannya banyak guru yang tidak dapat melanjutkan
jenjang pendidikan. Alasannya terbentur biaya pendidikan, karena
penghasilan yang dapat hanya mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari
sedangkan anak-anak mereka pun sedang menempuh jenjang pendidikan
perguruan tinggi. Selain itu usia juga mempengaruhi guru belum
mengikuti sertifikasi karena guru yang memasuki masa pensiun.
Faktor penghambat,dengan indikator yaitu :
1. Ekstern
a faktor ekonomi
b. kepemimpinan kepala sekolah;

c. ketersediaan sarana dan media pembelgjaran;

2. Intern
a. tingkat pendidikan;
b. usiayang telah masuk pensiun;

c. masakerjadan pengaaman kerja;

C. RencanaPengukuran Variabel
Daam penelitain ini variabel-variabel yang akan diukur adalah sebagal

berikut:



1. Faktor penghambat yang didapati oleh sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru di SMP Negeri 1 dengan indikator upaya sekolah.
Adapun Kklasifikasi yang digunakan disini adalah:

a. Tinggi
Apabila upaya sekolah dalam mendorong guru untuk studi lanjut,dan
mengirim guru dalam melakukan pelatihan-pelatihan diklat,
workshop,terlaksana secara baik dan maksimal dan terorganisir

sehingga dapat meningkatkan profesionalisme guru.

b. Sedang
Apabila upaya sekolah dalam mendorong guru untuk studi lanjut,dan
mengirim guru dalam melakukan pelatihan-pelatihan diklat,
workshop,sudah terlaksana dengan bak, akan tetapi belum

memperoleh hasil yang baik.

c. Rendah
Apabila upaya sekolah dalam mendorong guru untuk studi lanjut,dan
mengirim guru dalam melakukan pelatihan-pelatihan diklat,seperti
workshop belum terlaksana dengan baik, artinya upaya yang
dilakukan sekolah sama sekali tidak berpengaruh pada peningkatan

profesionalisme guru.

2. Hasil dari upaya dan faktor penghambat yang dilakukan oleh sekolah
SMP Negeri 1 baradatu. Adapun klasifikasi hasil dan faktor penghambat
upaya sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru yang

digunakan adal ah:
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a. Tinggi
Apabila hasil dari upaya dan faktor penghambat sekolah tersebut
dapat terlaksanakan dengan baik dan dapat meminimalisir hambatan
dalam peningkatan profesionalisme guru, artinya seorang guru telah

dapat dikatakan sebagai guru yang profesional.

b. Sedang
Apabila hasil dari upaya sekolah tersebut belum dapat menciptakan
seorang guru yang belum bersertifikat menjadi guru yang profesional
dan hanya bisa melaksanakan kegiatan yang telah diupayakan.
Artinya upaya yang dilakukan sekolah belum optimal atau belum

mendapatkan hasil yang baik.

c. Rendah
Apabila hasil dari upaya sekolah dadam meningkatkan
profesionalisme guru tersebut tidak berpengaruh terhadap kinerja

guru menjadi profesional.

E.Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pokok
a. Angket
Teknik pokok dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan teknik
angket. Angket dalam penelitian ini diserahkan kepada para guru yang telah
mengikuti sertifikasi guru dalam jabatan yang mengajar di SMP Negeri 1

Baradatu Kabupaten Lampung Waykanan.
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Menurut Muhammad Nazir (1988:403): angket dalam penelitian ini dipakai
karena data yang diperlukan adalah angka-angka yang berupa skor nilai,
untuk memperoleh data utama dan dianalisis, dalam setiap tes memiliki tiga
aternative jawaban dan masing-masing mempunyai skor atau bobot nilai
yang berbeda, yaitu:
1. Untuk jawaban (a) diberikan skor 3
2. Untuk jawaban (b) diberikan skor 2
3. Untuk jawaban (c) diberikan skor 1
Dimana:
1. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan diberi nilai 3
2. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan diberi nilai 2
3. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberi nilai 1
Untuk mengolah nila dalam tiap kelompok variabel, maka akan
diadakanpengkategorian nila yaitu tinggi, sedang, rendah yang pensekoran

nilainya ditentukan oleh banyak item.

2. Teknik Pendukung
Teknik pendukung dalam penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, teknik
kepustakaan.
a. Teknik Dokumentasi
Teknik ini dilaksanakan dengan mencatat data tertulis tentang jumlah guru
yang mengajar di SMP Negeri 1 Baradatu Kabupaten Lampung WayKanan,
sumber data adalah dokumentasi SMP Negeri 1 Baradatu Kabupaten

Lampung Waykanan.
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b. Teknik Wawancara
Teknik ini dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan lisan secara
langsung kepada guru di SMP Negeri 1 Baradatu Kabupaten Lampung
Waykanan untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan guru dalam
pel aksanaan pembel gjaran,tingkat profesionalisme guru-guru di SMP Negeri
1 Baradatu Kabupaten Lampung Waykanan dan kinerja guru dalam proses

belajar mengajar dikelas.

F. Uji Validitasdan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau keabsahan sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002: 144). Untuk
memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini maka aat ukur yang
digunakan harus valid, maksudnya alat ukur tersebut harus dapat
mengukur secara tepat. Dalam hal ini alat ukur yang dimaksud adalah
menggunakan logical vaidity dalam wawancara tersruktur, yang di

konsultasikan kepada pembimbing.

2. Uji Réiabilitas
Penelitian yang menggunakan uji coba angket, dalam pelaksanaannya
memerlukan suatu aat pengumpulan data yang harus diuji reliabilitasnya.
Menurut Suharsimi  Arikunto (1998 :160), “reliabilitas menunjukan
pengertian bahwa suatu intrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagal
alat pengumpul data karena intrumen tersebut sudah baik “. Untuk

reliabilitas angket diadakan uji coba ditempuh dengan cara sebagai berikut
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Uji coba dengan 10 siswa di luar responden;
Hasil uji coba dikelompokan dalam item ganjil dan item genap;
Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product

Moment, yaitu :

ZXY—(ZXIEZy)

e )

K eterangan :

rXY -

r, - Hubunganvariable X dan'Y
D" X : Jumlah skor distribusi X
DY : Jumlah skor distribusi Y

D" XY : Jumlah perkalian skor distribusi X dan'Y

N : Jumlah responden X dan Y yang mengisi kuesioner

D" X?: Jumlah kuadrat skor distribusi

ZYZ - Jumlah kuadrat skor distribusi

(Marddlis, 2004 : 83)

a.  Untuk reliabilitas angket dengan menggunakan rumus Spearman

Brown, sebagai berikut :

2ry)

1+ Mg

rXyY =

Keterangan :

Xy . Koefisien rehabilitas seluruh item.
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Rgg : Koefisien korelasi item ganjil dan genap.

(Sutrisno Hadi, 1981 :37)

b. Hasl analalisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas

dengan kriteria, sebagal berikut :

0,90-1,00 : Tinggi.
0,50-0,89 : Sedang.
0,00-0,49 : Rendah. (Suharsimi Arikunto, 1998 :78).

G. Teknik Analisis Data
Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah menganalisis data. Daam
peneletian ini menggunakan suatu analisis data kualitatif yaitu dengan
menguraikan kata-kata dalam kalimat serta angka secara sistematis,

selanjutnya menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi, yaitu:
| = NT - NR
K
Dimana:
I =Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah

K =Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase (Mohammad Ali, 1993:184)

digunakan rumus sebagal berikut :

P = —x100%



Keterangan:
P = bersarnya persentase
F = jumlah alternatif seluruh item

N = jumlah perkalian antar item dan responden
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